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ABSTRAK 

TPST X beroperasi di wilayah Kabupaten Bandung, dimana dalam evaluasi ini 

didasarkan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 03 Tahun 2013. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa TPST X memiliki beberapa kekurangan, 

termasuk luas lahan yang tidak memenuhi standar (10.400 m2 dari minimun 20.000 

m2), jarak ke pemukiman terdekat yang terlalu dekatn (270 m), dan akses jalan yang 

tidak memadai. Meskipun begitu, TPST X memiliki fasilitas lengkap seperti 

jembatan timbang, area pemilahan, dan area pengolahan untuk sampah organik dan 

non-organik. Proses pengolahan mencakup biokonversi maggot dan produksi 

Refuse Derived Fuel (RDF). Namun, kinerja operasionalnya belum optimal. 

Kapasitas pemilahan hanya mencapai 58,72% dan 74,8% dari kapasitas ideal. 

Proses pencacahan juga terhambat dan hanya mencapai 8,65% dan 12,23% dari 

kapasitas ideal karena masalah pada mesin dan panel listrik yang tidak berfungsi. 

Laporan ini merekomendasikan penambahan pekerja, perbaikan mesin, dan uji 

laboratorium untuk meningkatkan efisiensi operasional. 

Kata kunci: TPST, Pengelolaan Sampah, Kinerja Operasional, RDF, Biokonversi  
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ABSTRACT 

This report evaluates the operational performance of waste management at the 

Integrated Waste Treatment Facility (TPST) X in Bandung Regency. The evaluation 

is based on the Minister of Public Works Regulation No. 03 of 2013. The findings 

indicate that the TPST has several deficiencies, including a land area that does not 

meet the standard (10,400 m² versus the minimum 20,000 m²), an insufficient 

distance to the nearest residential area (270 m), and inadequate road access. 

Despite these issues, TPST X has complete facilities, such as a weighing bridge, a 

sorting area, and processing areas for both organic and non-organic waste. The 

treatment processes include maggot bioconversion and the production of Refuse 

Derived Fuel (RDF). However, the operational performance is not yet optimal. The 

sorting capacity only reached 58.72% and 74.8% of the ideal capacity. The 

shredding process was also hindered, reaching only 8.65% and 12.23% of the ideal 

capacity, due to issues with the machines and a non-functional electrical panel. 

This report recommends adding more workers, repairing the machinery, and 

conducting laboratory tests to improve operational efficiency. 

Keywords: TPST, Waste Management, Operational Performance, RDF, 

Bioconversion.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan peningkatan penduduk, aktivitas dan perkembangan wilayah, 

sampah telah menjadi sebuah masalah yang perlu mendapatkan penanganan 

khusus. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 

2008 tentang pengelolaan sampah, sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari 

manusia dan/atau proses alam yang berbentuk padat. Sampah merupakan 

masalah yang tidak dapat diabaikan dalam kehidupan sehari-hari, segala 

aktivitas makhluk hidup selalu menghasilkan sampah. Hingga saat ini 

paradigma masyrakat terhadap pengelolaan sampah masih melekat pada 

kumpul-angkut-buang. Paradigma lama ini menyebabkan tidak adanya 

kebiasaan pengelolaan sampah mandiri di lingkungan masyarakat sehingga 

terjadi masalah seperti peningkatan timbulan sampah, ketergantungan pada 

Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) dan masalah kesehatan masyarakat. 

Undang-Undang Republik Indonesia No.18 Tahun 2008 menyatakan bahwa 

pengelolaan sampah mencakup berbagai aspek, oleh karena itu dalam 

pengelolaannya perlu dilakukan secara menyeluruh dengan meninjau dari 

segala aspek, baik itu aspek teknis, kelembagaan, peraturan, peran serta 

masyarakat dan pembiayaan sehingga dapat memaksimalkan pengelolaan 

sampah. 

Berdasarkan data Dinas Lingkungan Hidup Daerah Kabupateh Bandung, 

pada tahun 2022 total timbulan sampah yang dihasilkan di Kabupaten 

Bandung Mencapai 1.283,16 ton/hari atau 468.351,94 ton/tahun. Dimana 

komposisi tertinggi yaitu organik, plastik, dan kertas. Dengan keterbatasan 

sarana dan prasarana pengelolaan sampah di Kabupaten Bandung 

menyebabkan sampah tidak terkelola sehingga menjadi tekanan bagi 

lingkungan terutama untuk sampah yang tidak terangkut karena akan 

berpotensi mencemari lingkungan (LKIP DLH Kab. Bandung, 2022). 
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Pemerintah Kabupaten Bandung telah meningkatkan pengelolaan sampahnya 

dengan pembangunan TPST X oleh Kementerian PUPR melalui program 

Improvement of Solid Waste to Suport Regional and Metropolitant Cities 

(ISWMP). TPST tersebut direncanakan untuk mengolah sampah dengan 

mengubah sampah organik melalui Biokonversi Maggot dan untuk sampah 

non-organik diolah menjadi RDF (Refuse Derived Fuel). Tetapi dalam 

pelaksan aan pengelolaan sampah di TPST X masih terdapat masalah yang 

menghambat kinerja pengelolaan sampah. Maka dari itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui dan mengevaluasi kinerja operasional 

pengelolaan sampah dan memberikan saran terhadap kinerja operasional 

pengelolaan sampah di TPST X. 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dari laporan kerja praktik ini adalah mengevaluasi kinerja 

operasional pengelolaan sampah berdasarkan sarana prasarana di TPST X. 

Adapun tujuan untuk memenuhi maksud tersebut adalah: 

1. Evaluasi sarana dan prasarana di TPST X. 

2. Evaluasi kapasitas kinerja optimal mesin pengolahan. 

3. Evaluasi teknik operasional pengolahan sampah yang meliputi sistem 

pengumpulan, sistem pengolahan dan sistem pemindahan. 

1.3 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup kerja praktik ini difokuskan pada: 

1. Aspek teknis operaional TPST x mengacu pada Peraturan Menteri 

Pekerjaan Umum No. 03 Tahun 2013 tentang Penyelenggaraan 

Prasarana dan Sarana Dalam Penanganan Sampah Rumah Tangga dan 

Sampah Sejenis Rumah Tangga. 

2. Evaluasi kapasitas kinerja optimal mesin pengolahan diidentifikasi 

secara langsung ke lapangan dan menggunakan data sekunder. 

3. Evaluasi hasil olahan pengelolaan sampah TPST X berupa maggot 

dan refuse derived fuel (RDF). 
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4. Kerja Praktik dilakukan selama satu bulan dimulai dari tanggal 10 

Juni 2023 – 10 Juli 2023. 

1.4 Metode Pelaksanaan Praktik Kerja 

Dalam pelaksanaan praktik kerja ini terdapat tahapan yang perlu dikalukan 

secara sistematis untuk mencapai tujuan yang direncanakan. Tahapan 

pengerjaan praktik kerja ini dapat dilihat pada Gambar 1.1 

1. Pendahuluan 

Tahap pendahuluan merupakan tahap awal dalam pengerjaan kerja 

praktik ini. Tahap pendahuluan diawali dengan: 

1) Merumuskan latar belakang untuk menentukan tujuan dalam 

penelitian. 

2) Melakukan identifikasi masalah yang ada mengenai kinerja 

operasional TPST X. 

3) Melakukan studi pustaka dengan tujuan memperoleh dasar 

teori yang berasal dari berbagai sumber baik buku, peraturan, 

maupun penelitian terdahulu. 

4) Menetapkan metode penetlitian yang akan dilaksanakan. 

2. Pengumpulan Data 

Pada tahap ini data yang dikumpulkan berupa data sekunder dan data 

primer di wilayah perencanaan yang akan dijadikan sebagai referensi 

pada praktik kerja ini. Data sekunder yang dikumpulkan berasal dari 

buku, peraturan atau instansi terkait. Sedangkan data primer yang 

dikumpulkan berasal dari observasi lapangan dan wawancara pada 

pihak terkait. 

Tabel 1. 1 Uraian Data Sekunder dan Primer 

No. Data Kegunaan Data Sumber Data 

A. Data Sekunder 

1 Data Administrasi 

Pelayanan 

Untuk 

mengetahui 

cakupan wilayah 

pelayanan berupa 

Instansi TPST X. 
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No. Data Kegunaan Data Sumber Data 

letak, luas dan 

batas wilayah 

secara 

administrasi. 

 

2 Peta Administrasi 

 

Untuk 

mengetahui 

pelayanan 

pengolahan 

sampah di lokasi 

penelitian. 

3 Timbulan 

Sampah Masuk, 

Terolah dan 

Residu 

Untuk 

mengetahui 

jumlah sampah 

masuk, terolah 

dan residu selama 

waktu penelitian. 

4 Kapasitas 

Pengolahan 

Mesin 

Mengetahui 

kapasitas mesin 

dalam mengolah 

sampah 

5 Kualitas dan 

Kuantitas Produk 

Olahan 

Mengetahui hasil 

produk dari 

pengolahan 

sampah untuk 

memenuhi 

kebutuhan off 

taker. 

B. Data Primer 

1 Kondisi Eksisting 

TPST 

Untuk 

mengetahui 

kondisi 

pengolahan 

sampah di TPST 

Wawancara 

Pengelola TPST 

2 Kondisi Sarana 

dan Prasarana 

Untuk 

mengetahui 

kondisi sarana 

dan prasarana 

apakah 

mendukung 

sistem 

pengolahan 

sampah atau tidak 

Observasi 

Lapangan dan 

Wawancara 

Pengelola TPST 

3 Kondisi Wilayah 

Pelayanan 

Untuk 

mengetahui 

Wawancara 

Pengelola TPST 
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No. Data Kegunaan Data Sumber Data 

kondisi 

pengolahan 

sampah dalam 

upaya pemilahan 

sampah skala 

rumah 

dan Masyarakat 

Sekitar yang 

Dilayani. 

(Sumber: Hasil Perencanaan, 2023) 

 

3. Analisis dan Pembahasan 

Tahap analisis dan pembahasan akan menggunakan data primer dan 

data sekunder yang telah dikumpulkan. Penelitian observasional 

bersifat deskriptif yang meliputi aspek teknis operasional (kesesuaian 

dengan standar teknis ketentuan pengelolaan sampah di TPST X). 

Analisis data berisi evaluasi kinerja operasional hasil observasi di 

lokasi penelitian. 

Evaluasi kinerja operasional TPST X menggunakan analisis deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif, untuk menggambarkan berdasarkan 

ketentuan teknis pengelolaan sampah yang berada di TPST X. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Setelah dilakukan pengolahan dan analisis data kemudian diperoleh 

suatu simpulan dan saran mengenai hasil analisis data yang telah 

didapatkan. 
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Gambar 1.1 Diagram Alir Perencanaan 

(Sumber: Hasil Analisis, 2023) 
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1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Meliputi latar belakang, rumusan masalah, ruang lingkup kegiatan, tujuan 

serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi mengenai pengertian sampah, timbulan sampah, sistem 

pengelolaan sampah, Tempat Pengelolaan Sampah Terpadu (TPST)  

pembahasan terkait refuse derived fuel (RDF) dan biokonversi maggot. 

BAB III GAMBARAN UMUM WILAYAH  

Bab ini berisi gambaran umum dari UPTD TPST X dan kondisi sekitar dari 

TPST X. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang analisis dan pembahasan dari data yang telah 

didapatkan selama kerja praktik. 

BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil praktik kerja yang telah 

dilakukan. 
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BAB II 

PENUTUP 

2.1 Kesimpulan 

Berdasarkan maksud dan tujuan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Jumlah sampah yang masuk pada periode 1 (20 Juni – 20 Juli 2023) 

sebanyak 69,06 ton dengan sampah tereduksi sebesar 37,78 ton dan 

untuk periode 2 (17 Juni – 22 Juli 2023) jumlah sampah masuk sebesar 

23,39 ton dengan sampah tereduksi sebesar 11,69 ton. 

2. Kondisi wilayah pelayanan TPST X belum memenuhi kriteria PerMen 

PU No. 03 Tahun 2013 mengenai syarat TPST, karena luas lahan 

TPST sebesar 10.400 m2 sedangkan pada persyaratan minimal luas 

lahan TPST sebesar 20.000 m2. Kemudian jarak TPST ke lokasi 

pelayanan terjauh yaitu 1 km sementara jarak lokasi pelayanan terjauh 

ke TPST adalah 5,5 km. Jarak terdekat TPST dengan pemukiman 

sebesar 270 m tidak sesuai dengan persyaratan yaitu jarak terdekat 

500 m. Akses jalan masuk TPST merupakan jalan tanah dan 

bergelombang dengan lebar jalan 6 m tidak sesuai dengan persyaratan 

yaitu jalan kelas 3 dengan lebar jalan minimal 8 m. Parameter wilayah 

pelayanan lain yang dibandingkan dengan PerMen PU No. 03 sudah 

memenuhi kriteria, seperti status kepemilikan lahan, lokasi pelayanan, 

dan jarak TPST dengan sungai. 

3. Kelengkapan sarana dan prasarana pada TPST X sudah memenuhi 

kriteria PerMen PU No. 03 yang dilengkapi dengan TPS, fasilitas pre-

processing, fasilitas pemilahan, fasilitas pengolahan secara fisik, 

fasilitas lain (biokonversi maggot dan biodrying), kantor, saluran 

drainase, air bersih, listrik, zona penyangga, tempat cuci kendaraan). 

Tetapi terdapat masalah pada saluran drainase dimana air lindi tidak 

mengalir menuju IPL dan panel listrik pada jalur 2 pencacahan belum 

terpasang. 
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4. Pengolahan sampah pada TPST X belum sesuai dengan perencanaan 

awal. Permasalahan terdapat pada proses pemilahan dan pencacahan. 

Pemilahan tidak mencapai kapasitas perencanaan awal pada kapasitas 

1.250 kg/jam. Pada proses pencacahan sampah organik belum adanya 

bak penampung hasil pencacahan yang mengakibatkan bubur sampah 

tercecer. Sedangkan pada proses pencacahan RDF tidak mencapai 

kapasitas awal perencanaan dengan kapasitas pencacahan sebsar 

1.000 kg/jam. 

2.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan yaitu:  

1. Untuk mengoptimalkan proses pemilahan sampah dapat ditambahkan 

jumlah pekerja proses pemilahan sehingga proses pemilahan dapat 

mencapai kapasitas yang direncanakan.  

2. Mata pisau pada mesin pencacah perlu diganti dengan yang lebih 

tajam sehingga sampah dapat tercacah dengan baik.  

3. Perlu dilakukannya uji laboratorium terhadap produk RDF sehingga 

kualitas produk dapat diketahui.  

4. Untuk mendukung kinerja operasional pada TPST X, pengelola atau 

pemerintah wilayah pelayanan dapat memberikan sosialisai kembali 

terkait pemilahan sampah pada sumber sehingga proses pengelolaan 

sampah dapat lebih efisien.  
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